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ABSTRAK 
 

Data dari Kepolisian Daerah Nusa Tenggara Barat dalam 3 tahun terakhir (2019 -2021) tercatat 
jumlah kecelakaan lalu lintas di Pulau Lombok sebanyak 3.070 kasus. Salah satu faktor yang menyebabkan 
tingginya tingkat kecelakaan lalu lintas adalah faktor pengemudi sebesar 93,52%. Selain itu, dapat 
diakibatkan oleh beberapa aspek ekonomi  lainnya seperti aspek penghasilan, jenis pekerjaan dan jumlah 
kepemilikan kendaraan, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah aspek ekonomi dapat 
mempengaruhi perilaku berkendara terhadap kecelakaan lalu lintas. Terdapat tiga variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain: variabel perilaku (B), pelanggaran lalu lintas (V) dan kecelakaan lalu lintas 
(A). 

Structural Equation Modeling (SEM) adalah salah satu teknik analisis multivariat yang digunakan 
untuk menganalisis hubungan antar variabel yang lebih kompleks dibandingkan dengan analisis regresi dan 
analisis faktor. Proses SEM tidak dapat dilakukan secara manual, karena kompleksitas model dan alat 
statistik yang digunakan, sehingga perlu software yaitu WarpPLS 7.0. Software ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh perilaku berkendara (B) terhadap kecelakaan lalu lintas (A) dengan pelanggaran lalu 
lintas (V) sebagai variabel mediasi. 

Aspek penghasilan memiliki pengaruh yang signifikan dengan nilai pengaruh rata-rata sebesar 
28,50%, kemudian aspek pekerjaan sebesar 22,65% dan aspek jumlah kepemilikian kendaraan sebesar 
18,60%. Hal ini menunjukkan bahwa penghasilan seseorang memiliki pengaruh yang kuat dalam perilaku 
berkendara dibandingkan dengan aspek lainnya.  

 
Kata kunci: Perilaku berkendara, pelanggaran lalu lintas, kecelakaan lalu lintas, SEM, WarpPLS. 
 

ABSTRACT 
 

Data from Nusa Tenggara Barat Regional Police in last 3 years (2019-2021) recorded that the 
number of traffic accidents in Lombok Island show as many as 3.070 cases. The driver aspect, which 
contributes 93.52% to the high rate of traffic accidents, is one such aspect. it caused by several other aspects, 
for example income aspect, title of job, and number of vehicle ownership. So, it is necessary to conduct 
research, to find out whether economic aspects can affect driving behavior towards traffic accidents. There 
are three variables used in this study, such as: behavior variable (B), traffic violation (V) and traffic accident 
(A). 

In comparison to regression analysis and factor analysis, Structural Equation Modeling (SEM) is one 
of the multivariate analysis techniques that is used to analyze more complex relationships between variables. 
Due to the complexity of the model and the statistical tools that used, the SEM procedure requires software 
like WarpPLS 7.0, which cannot be done manually.  This software is used to determine the effect of driving 
behavior (B) on traffic accidents (A) with traffic violations (V) as the mediating variable. 

Based on this research, we found a value of 28.50% for income aspect has a significant impact on 
driving behavior, followed by the title of job aspect at 22.65% and the number of vehicles owned at 18,60%. 
This shows that, in comparison to other factors, a person's income has a significant impact on their driving 
behavior. 
Keywords: Driving behavior, traffic violation, traffic accidents, SEM, WarpPLS. 
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A. PENDAHULUAN 
Pulau Lombok yang saat ini menjadi sebuah 

pulau yang berkembang dari pertumbuhan industri, 
penggunaan jasa, perdagangan dan juga 
transportasi. Tingginya mobilitas di Pulau Lombok 
dapat dilihat dari beragamnya kegiatan di berbagai 
bidang seperti bidang ekonomi, sosial, budaya, 
politik dan juga pendidikan. Hal tersebut dapat 
memberi dampak yang tinggi terhadap tingkat 
kecelakaan yang ada. Berdasarkan data yang 
didapat dari Kepolisian Daerah Provinsi Nusa 
Tenggara Barat selama 3 (tiga) tahun terakhir 
tercatat 3.070  kasus kecelakaan lalu lintas yang 
ada di Pulau Lombok. 

Beberapa faktor atau penyebab kecelakaan lalu 
lintas dibagi menjadi 4 yaitu : faktor lingkungan 
sebesar 0,49%, faktor kendaraan sebesar 2,76% 
(tipe kendaraan dan kondisi kendaraan), faktor 
jalan sebesar 3,23% (kondisi jalan) dan faktor 
pengemudi sebesar 93,52% (kemampuan 
pengemudi dan perilaku pengemudi). Menurut 
Warpani (2002) dalam Permana (2012) juga 
mengatakan bahwa hampir semua pelanggaran dan 
kecelakaan lalu lintas penyebab utamanya adalah  
pengemudi, sehingga perilaku pengemudi saat 
berkendara mempunyai pengaruh terhadap 
kecelakaan dan pelanggaran lalu lintas. 

Menurut Rosolino, et al., (2014) perilaku 
berkendara sangat berpengaruh terhadap 
keselamatan berlalu lintas. Beberapa komponen 
perilaku berkendara yang mampu mempengaruhi 
keselamatan di jalan adalah kecepatan, kelelahan 
fisik, manuver mendahului, konsumsi alkohol saat 
berkendara, berkendara di malam hari, usia, jenis 
kelamin, penggunaan sabuk keselamatan dan helm, 
dan faktor ekonomi serta sosial. 

Faktor pengemudi merupakan salah satu 
penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas yang 
tinggi dibandingkan dengan faktor lainnya. Hal ini 
bisa disebabkan oleh beberapa faktor lainnya 
seperti, aspek penghasilan. Besar atau kecilnya 
penghasilan seseorang maka perilaku dalam 
berkendara tentunya akan berbeda juga. Selain 
adanya aspek penghasilan, aspek yang juga 
berpengaruh terhadap perilaku pengendara dalam 
berkendara adalah aspek jenis pekerjaan dan aspek 
kepemilikan kendaraan.  
 

Sehingga perlu dilakukan sebuah penelitian 
untuk mengetahui apakah aspek-aspek tersebut 
berpengaruh dalam perilaku berkendara yang dapat 
menimbulkan resiko terjadinya kecelakaan lalu 
lintas. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

Structural Equation Modeling (SEM), yaitu 
analisis multivariat yang digunakan untuk 
menganalisis hubungan antar variabel yang 
kompleks dan didukung dengan program software 
WarpPLS 

B. DASAR TEORI 
1. Perilaku Berkendara 

Perilaku berkendara adalah keadaan jiwa 
seseorang dalam berlaku, berfikir, bersikap dan 
merupakan refleksi dari berbagai macam aspek 
seorang pengendara kendaraan bermotor di 
jalan raya. 

2. Kecelakaan Lalu Lintas 
Kecelakaan lalu lintas adalah suatu 

peristiwa di jalan yang tidak diduga dan 
dilakukan secara tidak sengaja melibatkan 
korban manusia atau kerugian harta benda. 

3. Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas  
Faktor penyebab kecelakaan lalu lintas 

dapat digolongkan dalam beberapa bagian yaitu 
faktor manusia, faktor kendaraan, faktor jalan, 
dan faktor lingkungan. Faktor-faktor tersebut 
merupakan bagian dari kecelakaan lalu lintas 
sebagai penyebab utama kematian dan kerugian 
materi jika interaksi terjadi tidak dapat 
berfungsi dengan baik. Menurut Warpani 
(2002), di Indonesia penyebab utama besarnya 
angka kecelakaan adalah faktor manusia, baik 
itu dari kelalaian, keteledoran ataupun 
kelengahan para pengemudi kendaraan.  

4. Aspek yang Ditinjau 
1. Penghasilan 
Penghasilan menurut ilmu ekonomi adalah 
jumlah harta kekayaan yang didapat oleh 
keluarga berupa jasa dan sesuai dengan usaha 
yang mereka kerjakan dan berhak untuk 
mendapatkan imbalan. 
2. Pekerjaan 
Pekerjaan adalah suatu hubungan yang 
melibatkan dua pihak antara perusahaan dengan 
pekerja/pegawai. Para pekerja akan 
mendapatkan gaji sebagai balas jasa dari pihak 
perusahaanatau orang memberikan pekerjaan. 
3. Kepemilikan Kendaraan 
Kepemilikan kendaraan pribadi dapat 
membantu mobilitas harian dan fleksibilitas 
seseorang ataupun keluarga dalam berpergian 
dalam melindungi berbagai macam cuaca dan 
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medan jalan. 
5. Pelanggaran Lalu Lintas 

Pelanggaran adalah suatu perbuatan yang 
dapat melanggar sesuatu dan berhubungan 
dengan hukum, berarti tidak lain dari perbuatan 
melawan hukum. 

6. Pengertian SEM 
SEM adalah singkatan dari structural 

equation modeling yang merupakan suatu 
teknik analisi multivariat yang digunakan untuk 
menganlisis hubungan antar variabel yang lebih 
kompleks dibandingkan dengan analisis regresi 
dan analisis faktor. 

7. Skala Likert 
Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Jawaban setiap item instrumen dapat berupa 
pertanyaan ataupun pernyataan. 

8. Uji Validitas dan Realibilitas 
Menurut (Holman, 2017) validitas atau 

kesahilan adalah menunjukkan sejauh mana 
suatu alat ukur mampu mengukur apa yang 
ingin diukur. Sedangkan uji realibilitas adalah 
untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran agar tetap konsisten apabila 
dilakuakn pengukuran secara dua kali atau 
lebih. 

 
9. WarpPLS 

WarpPLS (WarpPLS Analysis) merupakan 
bagian dari analisis Multivariat (Multivariat 
Analysis). Melalui software ini, kita dapat 
mengetahui tingkat kekuatan hubungan antar 
variabel baik antara variabel laten maupun 
dengan variabel manifes 

 

C. METODE PENELITIAN 
1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dikabupaten/kota 
di Pulau Lombok yaitu di Kota Mataram, 
Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten Lombok 
Tengah, Kabupaten Lombok Timur dan 
Kabupaten Lombok Utara. 

2. Pengumpulan Data 
Berikut data-data yang dibutuhkan pada 
penelitian ini: 
a. Data sekunder yang diperoleh berupa data 
Produk Domestik Regional Bruto harga konstan 

(PDRB) dan juga jumlah penduduk di setiap 
Kabupaten/Kota yang ada di Pulau Lombok 
pada tahun 2018-2021 

b. Data primer yaitu data yang diperoleh 
langsung dari lapangan. Dalam hal ini data 
primer diperoleh dari data hasil penyebaran 
kuisioner yang dikumpulkan dari responden. 

3. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah sebgai 
berikut: 
a. Variabel Penjelas adalah faktor yang dapat 
mempengaruhi variabel tergantung, dalam 
penelitian ini yaitu perilaku berkendara. 
b. Variabel mediasi adalah variabel antara 
yang menghubungkan sebuah variabel 
independen utama dan variabel dependen yang 
dianalisis, dalam penelitian ini yaitu 
pelanggaran lalu lintas. 
c. Variabel tergantung/respons adalah 
variabel yang dipengaruhi variabel 
penjelas/prediktor, dalam penelitian ini yaitu 
kecelakaan lalu lintas. 

 
Tabel 1 Variabel penelitian dan indikator 

Variabel 

Penelitian 
Indikator Simbol 

Perilaku 

Berkendara 

Pengetahuan dalam berkendara X1 

Emosi X2 

Kondisi Fisik X3 

Kedisiplinan X4 

Pelanggaran 

Lalu Lintas 

Pelanggaran Marka dan Rambu X5 

Kecepatan Tinggi X6 

Kelengkapan Surat-surat dan Atribut 

berkendara 
X7 

Kecelakaan 

Lalu Lintas  

Berkendara dengan tidak wajar X8 

Adu kekuatan X9 

Tindakan spontanitas berkendara X10 

 
4. Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2010), untuk 
menentukan sampel penelitian dari populasi 
dapat digunakan rumus Slovin :  
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n=N/(1+N α^2 )  Persamaan (3-1) 
Dari data jumlah populasi tersebut diperoleh 
sampel: 
n=N/(1+N α^2 )  
n=704,586/(1+704,586〖0,05〗^2 )  
n=399,773≈400 Sampel 

5. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan adalah dengan 

kuisioner yang dibagikan kepada sejumlah 
responden. Kuisioner adalah Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
membagikan daftar pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis untuk memperoleh keterangan dari 
sejumlah responden sehingga responden tinggal 
memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan 
keinginan. Skala likert yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 

 
Tabel 2 Skor skala likert 

Alternatif Jawaban Skor 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-ragu (R) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju  (STS) 1 5 

6. Desain Kuisioner 
Kuisioner dibuat berdasarkan variabel 

laten dan variabel manifes dalam  model SEM 
yang telah dibuat. Setiap indikator dijelaskan 
dengan pernyataan- pernyataan dalam 
instrument kuisioner. 

7. Analisis Data 
Teknis analisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan 
metode Structural Equation Modeling (SEM) 
dengan program WarpPLS. Adapun tahapan-
tahapan dalam menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis data dengan program SPSS 
a. Uji validitas data 
b. Uji realibilitas data 
2. Analisis dengan program WarpPLS 

a. Merancang inner model 
b. Merancang outer model 
c. Mengkontruksikan diagram jalur 
d. Konversi diagram jalur ke dalam system 

persamaan 

e. Pendugaan/Estimasi parameter latern. 
f. Goodness of fit  
g. Analisis mediasi SEM-PLS 
h. Uji Hipotesis 

 
8. Bagan Alir 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Bagan Alir Penelitian 
 

D. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
1. Desain Penelitian 

Peneliti menganalisis bagaimana 
pengaruh perilaku berkendara terhadap 
pelanggaran lalu lintas berdasarkan aspek 
ekonomi di Pulau Lombok Perilaku berkendara 
berfungsi sebagai variabel penjelas, 
pelanggaran lalu lintas berfungsi sebagai 
variabel mediasi, dan kecelakaan lalu lintas 
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berfungsi sebagai variabel tergantung. Indikator 
dalam penelitian ini berjumlah 10 item, dengan 
setiap indikator dijelaskan oleh pernyataan-
pernyataan dalam instrument kuisioner. 

2. Uji Kuisioner 
Uji kuisioner dilakukan untuk mengetahui 

apakah isi dari kuisioner tersebut dapat 
dimengerti oleh responden atau tidak. Sebelum 
penyebaran kuisinoner yang berjumlah 400 
responden, maka akan dilakukan uji 
pendahuluan terlebih dahulu dengan cara 
menyebarkan kuisioner kepada 50 responden. 
Uji pendahuluan ini dilakukan untuk 
mengetahui kuisioner yang digunakan apakah 
valid dan reliabel. Setelah dilakukan 
penyebaran kuisioner, jawaban dari setiap 
responden akan direkap kedalam Ms. Excel 
kemudian diubah menjadi skla likert. 

3. Pengumpulan Data 
Setelah dilakukan pengujian kuisioner 

dengan melibatkan 50 responden pada uji 
pendahuluan didapatkan 33 item pernyataan 
dalam kuisioner yang sudah valid dan reliabel, 
maka pengumpulan data dapat dilanjutkan 
dengan diberikan kepada seluruh responden 
yang berjumlah sebanyak 400 responden. 

4. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden pada penelitian kali ini 
didapatkan dari data jumlah responden 
berdasarkan penghasilan, pekerjaan dan juga 
jumlah kendaraan yang disajikan dalam 
dibawah ini: 
 
Tabel 3 Responden berdasarkan penghasilan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 4 Responden berdasarkan pekerjaan 

 
 
Tabel 5 Responden berdasarkan jumlah 
kendaraan 

 

5. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 

Validitas konvergen dapat dilihat dari 
nilai factor loading yang didapatkan nilainya 
lebih besar dari 0,30 maka instrumen tersebut 
memenuhi kriteria.dari hasil pengujian, terdapat 
beberapa indikator yang tidak memenuhi 
kriteria. Sehingga untuk hasil mendapatkan 
hasil terbaik, maka indikator tersebut harus 
dihilangkan. Hair dkk. (2017) menyarankan 
indikator dengan loading di bawah 0,4 harus 
dihapus dari model. Namun, untuk indikator 
dengan loading antara 0,40 – 0,70, kita 
sebaiknya menganalisis dampak dari keputusan 
menghapus indikator dengan loading antara 
0,40 dan 0,70 jika dihapuskannya indikator 
tersebut dapat meningkatkan average variance 
extracted (AVE) dan composite reliability di 
atas Batasan (threshold). 
b. Uji Reliabilitas 

1. Composite Reliability 
Tabel 5 Composite reliability 
coefficients pada penghasilan <Rp. 
1.500.000 di Kabupaten Lombok 
Barat 
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Nilai composite realibility digunakan 
untuk mengetahui realibilitas suatu instrument 
penelitian. Berdasarkan hasil data diatas, dapat 
diketahui bahwa nilai composite realibility > 
0,70. Sehingga dapat dinyatakan semua 
variabel dalam penelitian ini telah memenuhi 
syarat realibilitas.   

 
2. Cronbach’s alpha coefficients 

Tabel 6 Composite cronbach’s alpha pada 
penghasilan <Rp. 1.500.000 di Kabupaten 
Lombok Barat 

 

Berdasarkan hasil data diatas, dapat 
diketahui jika semua nilai cronbach alpa 
coeffiecient > 0,6. Sehingga kuesioner 
keseluruhan tersebut memenuhi realibitas 
internal konsistensi. 
 

6. Model Fit 
Tabel 7 Model fit and Quality Indices pada 
penghasilan <Rp. 1.500.000 di Kabupaten 
Lombok Barat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan output dari WarpPLS 
didapatkan hasil seperti pada tabel 4.39. dilihat 
dari kriteria kebaikan model dapat terlihat 
model yang terbentuk sudah baik dan ideal. 
Pada APC, ARS, dan AARS didapatkan nilai p-
value <0,001 yang arti model sudah terbentuk 
dengan baik dan signifikan. Pada indikator 
AFVIF didapatkan nilai sebesar 1.343 yang 
berarti memenuhi syarat dibawah batas 5. 

Untuk indikator GoF didapatkan nilai sebesar 
0.295 termasuk dalam kategori medium. Hasil 
dari SPR, RSCR, SSR dan NLBCDR diperoleh 
nilai 1 yang menunjukkan bahwa model 
tersebut telah terbentuk dengan baik. 

 
7. Pembahasan 

a). Aspek Penghasilan  
Tabel 8 Nilai koefisien jalur pengaruh pada 
aspek penghasilan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan aspek penghasilan, responden 
dengan penghasilan kurang dari Rp. 1.500.000 
di Kota Mataram, Kabupaten Lombok Barat 
dan Kabupaten Lombok Tengah memiliki 
pengaruh perilaku berkendara terhadap 
pelanggaran yang lebih baik dibandingkan 
dengan kabupaten lainnya. Diartikan bahwa 
masyarakat berkendara dengan hati-hati dan 
lebih mengutamakan keselamatan berkendara  

Sedangkan responden dengan penghasilan 
lebih dari Rp. 3.000.000 di Kabupaten 
Lombok Timur memiliki pengaruh 
pelanggaran terhadap kecelakaan lalu lintas 
yang paling tinggi dibandingkan dengan 
kabupaten lainnya. Hal ini dapat diartikan 
bahwa masyarakat cenderung melakukan 
pelanggaran lalu lintas yang dapat 
menyebabkan resiko terjadinya kecelakaan lalu 
lintas dan tidak memperhatikan keselamatan 
berkendara. 

 
b). Aspek Pekerjaan 

Tabel 9 Nilai koefisien jalur pengaruh pada 
aspek pekerjaan 
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Kelompok responden yang berprofesi 

sebagai pegawai di Kabupaten Lombok Timur 
memiliki pengaruh pada perilaku berkendara 
yang tinggi dibandingkan dengan kabupaten 
lainnya. Selain perilaku yang menyebabkan 
resiko terjadinya pelanggaran, pengaruh 
pelanggaran yang menyebabkan kecelakaan lalu 
lintas juga tinggi. Hal ini dikarenakan 
masyarakat yang berprofesi sebagai pegawai 
Kelompok responden yang berprofesi sebagai 
pegawai di Kabupaten Lombok Timur memiliki 
pengaruh pada perilaku berkendara yang tinggi 
dibandingkan dengan kabupaten lainnya. Selain 
perilaku yang menyebabkan resiko terjadinya 
pelanggaran, pengaruh pelanggaran yang 
menyebabkan kecelakaan lalu lintas juga tinggi. 
Hal ini dikarenakan masyarakat yang berprofesi 
sebagai pegawai lebih banyak menghabiskan  
waktu di jalan dibandingkan dengan pelajar 
ataupun mahasiswa. 

Sedangkan, responden yang berprofesi 
sebagai pelajar memiliki pemahaman berlalu 
lintas yang lebih baik dibandingkan responden 
yang berprofesi sebagai pegawai di semua 
kabupaten, terkecuali Kabupaten Lombok 
Tengah. Dapat diartikan bahwa, masyarakat 
yang berprofesi sebagai pelajar  memiliki 
pemahaman akan berlalu lintas sehingga lebih 
berhati-hati dalam membawa kendaraan dan 
mengutamakan keselamatannya. 

 
 
 
 
 
 
 

c). Aspek Jumlah Kendaraan 
Tabel 10 Nilai koefisien jalur pengaruh pada 
aspek kepemilikan kendaraan 

 
 

 
 

Berdasarakan aspek jumlah kendaraan 
responden dengan kepemilikan jumlah 
kendaraan kurang dari 2 unit di Kota Mataram, 
Kabupaten Lombok Barat dan Kabupaten 
Lombok Tengah memiliki nilai pengaruh yang 
lebih kecil dibandingkan dengan responden di 
Kabupaten Lombok Timur dan Lombok Utara  

 
Dapat dilihat cenderung lebih berhati-hati 

dalam berkendara dan lebih sadar dalam berlalu 
lintas. Sedangkan pada responden di Kabupaten 
Lombok Timur dan Lombok Utara dilihat dari 
aspek kepemilikan kendaraannya memiliki 
perilaku berkendara yang mengakibatkan 
pelanggaran hingga kecelakaan lalu lintas 
dibandingkan dengan kabupaten lainnya, hal ini 
dapat dilihat pada nilai pengaruh tinggi 
dibandingkan dengan kabupaten lainnya. 

 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 
1. Berdasarkan aspek yang ditinjau, aspek yang 

paling berpengaruh terhadap perilaku 
berkendara adalah aspek penghasilan lebih 
dari Rp. 3.000.000 dengan nilai rata-rata 
pengaruh sebesar 28,45%. Selanjutnya aspek 
pekerjaan berprofesi sebagai pegawai dengan 
nilai rata-rata pengaruhnya 22,65% dan yang 
terakhir aspek kepemilikan kendaraan lebih 
dari 2 unit dengan pengaruh sebesar 18,60%. 

2. Berdasarkan aspek penghasilan, responden 
dengan penghasilan kurang dari Rp. 
1.500.000 di Kota Mataram, Kabupaten 
Lombok Barat dan Kabupaten Lombok 
Tengah memiliki kesadaran keselamatan dan 
perilaku berkendara yang lebih taat 
dibandingkan dengan responden di 
Kabupaten Lombok Timur dan Kabupaten 
Lombok Utara. 

3. Berdasarkan aspek jenis pekerjaan, 
responden yang berprofesi sebagai pelajar 
memiliki pemahaman berlalu lintas yang 
lebih baik dibandingkan responden yang 
berprofesi sebagai pegawai di semua 
kabupaten, terkecuali Kabupaten Lombok 
Tengah. 
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4. Berdasarkan aspek kepemilikan kendaraan, 
responden dengan kepemilikan jumlah 
kendaraan kurang dari 2 unit di Kota 
Mataram, Kabupaten Lombok Barat dan 
Kabupaten Lombok Tengah memiliki nilai 
pengaruh yang lebih kecil dibandingkan 
dengan responden di Kabupaten Lombok 
Timur dan Lombok Utara. 
 

b. Saran 
1) Perlu dilakukan adanya sosialisasi 

mengenai pentingnya safety riding, 
keselamatan berlalu lintas oleh Kepolisian 
Daerah Nusa Tenggara Barat di daerah 
yang masih memiliki tingkat kecelakaan 
lalu lintas yang tinggi. 

2) Untuk penelitian selanjutnya, pada saat 
penyebaran kuisioner dapat dilakukan lebih 
menyebar tidak hanya dilakukan di pusat 
kota saja. 
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